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ABSTRACT

Aulia, Muhammad Muhimmul. 2025. Factors Contributing to Difficulties in
Understanding Classical Islamic Books Among Students at the Miftahul Huda
Islamic Boarding School in Malang. Undergraduate Thesis, Department of Arabic
Language Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University, Malang.

Supervisor: Dr. Slamet Daroini, MA

Keywords: Turats Books, Learning Difficulties, Santri

The Miftahul Huda Islamic Boarding School in Malang is an Islamic
boarding school where Turats books are taught. Many students are able to
understand Turats books well, but some still have difficulty understanding Turats
books well. Therefore, the purpose of this study is to identify the factors
contributing to the difficulties faced by students at the Miftahul Huda Islamic
Boarding School in Malang in understanding Turats books. This study uses a
descriptive qualitative research method. Data was collected through observation,
interviews, and documentation. Data analysis in this study uses the analysis model
developed by Miles and Huberman.

There are two sources of data used: primary data and secondary data.
Primary data in this study consists of participatory observation, interviews, and
documentation. Secondary data was obtained from books and scientific articles
that support this study.

The results of this study indicate that the factors causing students at the
Miftahul Huda Islamic Boarding School in Malang to experience difficulties in
understanding Turats books are internal and external factors. Internal factors
include psychological factors, namely cognitive ability and motivation.
Meanwhile, external factors include environmental and instrumental factors.



ABSTRAK

Aulia, Muhammad Muhimmul. 2025. Faktor-faktor Kesulitan Memahami Kitab
Turats Bagi Santri Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang. Skripsi, Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Dr. Slamet Daroini, MA

Kata Kunci: Kitab Turats, Kesulitan Belajar, Santri

Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang merupakan Pondok Pesantren yang
didalamnya diajarkan kitab-kitab turats. Banyak santri yang bisa memahami kitab
dengan baik, namun ada beberapa yang masih merasa sulit dalam memahami kitab
turats dengan baik. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan faktor-faktor kesulitan santri pondok pesantren Miftahul Huda Malang
dalam memahami kitab turats. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis
yang dikembangkan oleh Miles, Huberman.

Terdapat dua sumber data yang digunakan: data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini berupa observasi partisipatif, wawancara, serta
dokumentasi . Data sekunder diperoleh dari buku-buku dan artikel ilmiah yang
mendukung penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan
santri pondok pesantren Miftahul Huda Malang mengalami kesulitan dalam
memahami kitab turats yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri
dari faktor psikologis yaitu kemampuan kognitif dan motivasi. Sedangkan Faktor
eksternal terdiri dari faktor lingkungan dan faktor instrumental.
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(2019): Hal. 649.
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A. Untuk Santri

Instrumen Wawancara

Penelitian: Faktor-faktor Kesulitan memahami kitab turats bagi Santri
Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

Petunjuk Umum

1. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai faktor-
faktor yang menyebabkan kesulitan santri dalam memahami kitab kuning.
2. Narasumber dimohon untuk menjawab dengan jujur dan terbuka sesuai
dengan pengalaman dan pendapat pribadi.

3. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya

digunakan untuk kepentingan penelitian.

Identitas Responden:

1. Nama: (opsional)

2. Usia:

3. Kelas/Tingkat Pendidikan di Pesantren:

4. Lama mondok di Pondok Pesantren Miftahul Huda Gading Malang:

Faktor Internal:

No.

Kategori |Sub-Aspek Pertanyaan Panduan

Apakah Anda merasa tubuh Anda cukup bugar

Fisiologis || Tonus jasmani o . . .
& usJ saat mengikuti pelajaran kitab kuning?

Apakah Anda sering merasa lelah atau
mengantuk saat pelajaran berlangsung?

Apakah Anda memiliki gangguan kesehatan
Fisiologis ||[Fungsi jasmani |[seperti penglihatan, pendengaran, atau lainnya
yang mengganggu proses belajar?

Kemampuan |Apakah Anda mudah memahami isi kitab turats?

Psikologis kognitif Jika tidak, bagian apa yang paling sulit?

q .



No.|Kategori |Sub-Aspek Pertanyaan Panduan
. . Menurut Anda, apakah memahami kitab kuning
4. |Psikologis Bakat sesuai dengan bakat atau kemampuan Anda?
; ; ; T
5. | Psikologis|Minat Apakah Anda ‘m‘enyukal pelajaran kitab kuning?
Mengapa demikian?
. . o Apa yang memotivasi Anda untuk mempelajari
6. |Psikologis|Motivasi kitab kuning? Pernahkah motivasi itu menurun?
. Nl Bagaimana sikap Anda ketika menghadapi
7. |Psikologis)Sikap kesulitan dalam memahami isi kitab?
Faktor Eksternal
No.|Kategori Sub-Aspek Pertanyaan Panduan
) Lingkungan Hubungan Apakah teman-teman membantu Anda
" |[Sosial Pondok |dengan teman saat kesulitan memahami kitab kuning?
Apakah suasana di pondok (kebersihan,
Suasana pondok |[ketenangan, kebersamaan) mendukung
Anda untuk belajar kitab kuning?
Apakah cara mengajar guru mudah
2. |Instrumental Guru/Pengajar  ||dipahami? Apakah guru terbuka jika
Anda ingin bertanya?
Sarana & Apakah ters.edla kitab yang cukup,
3. |[Instrumental . _|tempat belajar yang nyaman, dan alat
Prasarana Belajar . .
bantu belajar yang memadai?
Kurikulum dan Menurut Anda, apakah jadwal pelajaran
4. |Instrumental kitab terlalu padat, terlalu cepat, atau
Program .
terlalu rumit?
. Bagian mana dari isi kitab yang
Materi . . .
5. |[Instrumental . menurut Anda paling sulit dipahami?
Pembelajaran
Mengapa?
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B. Untuk Ustadz

Instrumen Wawan

cara

Penelitian: Faktor-faktor Kesulitan memahami kitab turats bagi Santri

Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

Petunjuk Umum

1. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai faktor-

faktor yang menyebabkan kesulitan santri dalam memahami kitab

kuning dari perspektif pengurus pondok.

2. Narasumber dimohon untuk menjawab dengan jujur dan terbuka sesuai

dengan pengalaman dan pengelolaan pesantren.

3. Jawaban yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya

digunakan untuk kepentingan penelitian.

Identitas Responden

1. Nama: (opsional)

2. Jabatan dalam kepengurusan pesantren:

3. Lama menjabat sebagai pengurus pondok:

4. Latar belakang pendidikan:

Faktor Internal:

No Aspek

Sub-Aspek

Pertanyaan Panduan

Fisiologis

Tonus jasmani

Dari pengamatan Anda, apakah ada
santri yang terlihat kelelahan atau
kurang bugar saat belajar?

Fisiologis

Fungsi jasmani

Apakah ada santri yang memiliki
gangguan kesehatan seperti
penglihatan, pendengaran, atau
kondisi lain yang menghambat
proses belajar?

Psikologis

Kemampuan
kognitif

Bagaimana Anda menilai
kemampuan santri dalam memahami
1si kitab turats secara umum?

4 |[Psikologis

Bakat

Apakah Anda melihat bahwa
perbedaan kemampuan memahami

ay




No Aspek Sub-Aspek Pertanyaan Panduan
kitab juga dipengaruhi oleh bakat
atau kemampuan alami santri?
Psikologis |Minat Apakah santri menunjukkan minat
yang tinggi dalam mempelajari kitab
5 o
turats? Jika tidak, apa yang
memengaruhinya?
Psikologis |[Motivasi Bagaimana tingkat motivasi santri
6 dalam mengikuti pelajaran kitab
turats? Apakah sering menurun?
Psikologis ||Sikap Bagaimana sikap santri saat
7 mengalami kesulitan dalam
memahami isi kitab?
Faktor Eksternal:

No Aspek Sub-Aspek Pertanyaan Panduan
Lingkungan ||Suasana Apakah menurut Anda lingkungan
Sosial pondok pondok (kedisiplinan, ketenangan,

1 ;
Pondok kenyamanan) mendukung kegiatan
belajar santri?
Lingkungan |[Hubungan antar||Bagaimana pengaruh hubungan
) Sosial santri antar santri dalam proses belajar,
Pondok khususnya saat memahami kitab
turats?
Instrumental||Guru/Pengajar |Bagaimana kualitas dan metode
pengajaran guru dalam
3 menyampaikan pelajaran kitab
turats? Apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan santri?
Instrumental||Sarana dan Apakah fasilitas belajar seperti
4 prasarana kitab, meja belajar, ruang belajar,
belajar dan alat bantu lain sudah memadai?

q v




No Aspek Sub-Aspek Pertanyaan Panduan
Instrumental| Kurikulum dan |[Bagaimana struktur kurikulum dan
program jadwal pelajaran kitab turats?

5 i
Apakah terlalu padat atau justru
kurang efektif?

Instrumental[Materi Apakah isi kitab yang digunakan

6 pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan

santri? Apakah ada pertimbangan
dalam pemilihan kitab?

4¢
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Penelitian: Faktor-faktor Kesulitan memahami kitab turats bagi Santri Pondok

Pesantren Miftahul Huda Malang.

Petunjuk Observasi

1. Observasi ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan

eksternal yang menyebabkan kesulitan santri dalam memahami kitab turats.

2. Peneliti akan mengamati langsung proses pembelajaran, interaksi santri,

serta lingkungan pondok pesantren.

3. Observasi dilakukan secara sistematis dengan mencatat temuan berdasarkan

indikator yang telah disusun.

4. Hasil observasi dicatat dalam bentuk deskriptif untuk dianalisis lebih lanjut.

A. Faktor Internal Kesulitan

Santri dalam Memahami Kitab

Turats
) ) ) Fokus
No Indikator yang Diamati ) Catatan
Observasi
1. Fisiologis
Apakah santri
. _ o tampak lesu,
Tonus jasmani (kondisi
) mengantuk,
a. kebugaran tubuh santri
] atau
saat belajar)
bersemangat

saat belajar?

Fungsi jasmani
b. (kesehatan fisik,

keterbatasan indra)

Apakah ada
santri yang
mengalami
gangguan

pendengaran,

q0



penglihatan,
atau sakit saat

belajar?

Psikologis

Kemampuan kognitif

Apakah santri
dapat
menangkap dan
memahami isi
pelajaran

dengan baik?

Bakat

Apakah santri
menunjukkan
kelebihan dalam
memahami
pelajaran
tertentu,
khususnya kitab

turats?

Minat

Apakah santri
tampak antusias
saat
pembelajaran

kitab turats?

Motivasi

Apakah santri
tampak
memiliki
keinginan kuat
untuk belajar

kitab turats?

97




Apakah santri
menunjukkan
sikap positif
Sikap seperti sopan,
tertib, dan

serius saat

belajar?

B. Faktor Eksternal Kesulitan Santri dalam Memahami Kitab

turats

Fokus

No Indikator yang Diamati _ Catatan
Observasi

Lingkungan Sosial

Pondok

Apakah teman-
teman santri
mendukung
dalam kegiatan
a. Dukungan teman sebaya .
belajar kitab
turats (misalnya
diskusi

bersama)?

Apakah

lingkungan

Kondisi lingkungan .
tempat tinggal

asrama
mendukung

suasana belajar

v



(tidak bising,

nyaman)?

Instrumental

Guru

Apakah guru
mengajar
dengan metode
yang sesuai,
komunikatif,
dan

membimbing
santri dengan

baik?

Sarana dan prasarana

pembelajaran

Apakah tersedia
kitab, meja
belajar,
penerangan

yang memadai?

Kurikulum

Apakah materi
yang diajarkan
sesuai dengan
jenjang
kemampuan

santri?

Program belajar

bandongan, atau

Apakah ada
program khusus

seperti sorogan,

pembinaan

pemahaman?

AA




Apakah materi
yang diberikan
‘ . relevan dan
€. Materi pembelajaran _
tidak terlalu
sulit bagi

santri?

C. Catatan Tambahan dari Observasi

(Temuan lain yang relevan selama proses observasi)

19



Nama: santri pertama (nama samaran)

Tanggal wawancara: 17 Mei 2025

U il e

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No
1

2

Peneliti
Jadi mas sudah mondok di
gading berapa tahun?
Punya kesulitan dalam
memahami kitab kuning
gak, seperti ketika
memahami kitab fathul
qorib.
Kira-kira faktor apa saja
yang bikin susah

Berarti dari segi nahwu ya.
Kalo dari segi ilmu sharaf?
kan ada kalimat seperti
kalimat «=dan < =
kan tiap perubahan itu ada
maknanya sendiri

Kalo dalam segi nahwu
apakah sampean tidak
kesulitan dalam
menentukan kedudukan
seperti maful bih mana
maful mutlak mana khobar
muqoddam mana?

Ketika membaca fathul
qorib mudah gak dalam
memahami isinya

Responden
Saya dari 2023, berarti sudah hampir 3 tahun
dari kelas 1 wustho
Iya merasa susah

Yang pertama yaitu teori pada ilmu nahwu,
karena kunci dalam membaca kitab kuning
adalah ilmu nahwu, yang mana ilmu nahwu
saya kurang. Saya belum begitu memahami
seperti harokat, kan di kitab gundul tidak ada
harokat. Biasanya saya bingung mana dibaca
dhommah, dibaca kasroh ataupun sukun.
Tidak begitu terlalu. Disitu saya sudah
sedikit memahami, karena kata ustadz saya
ilmu sharaf lebih penting daripada nahwu,
karena sharaf ibu dari bahasa arab,
sedangkan nahwu adalah bapak dari bahasa
arab. Jadi seperti memahami kalimat fiil,
fiilnya menggunakan huruf mudhoraah apa
saya sudah paham.

Kalo dari segi kedudukan juga hampir sulit
soalnya kadang-kadang dari kitab fathul
qorib kadang jadi khobar kadang khobar di
depan mubtada di belakang. Kan biasanya
mubtada ada di depan ya, tapi kalau di kitab-
kitab besar fathul qorib dan atasnya itu juga
ada yang memakai mubtada muakkhor

Ohh dari segi memurodi ya? Kalau dari segi
murodi tidak terlalu bagi saya, soalnya saya
dulu memang belum bisa, tetapi karena
dipondok ada program sorogan yang
dilakukan seminggu sekali, jadi disitu bisa
membantu saya agak memahami dari murod
seperti kalau di sorogan belajar fathul gorib.
Seperti kemarin itu belajar pada bab

\hh
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10

11

12

13

14

Apakah sebelum ke gading

sudah pernah belajar
kitab?

Pernah mondok?

Apakah pendidikan
sampean sebelumnya
berpengaruh sekali dalam
memahami kitab ketika di
gading

Berarti menurut sampean,
latar belakang pendidikan
sampean dulu kurang
bagus?

Apakah sampean
mempunyai motivasi
dalam pembelajaran kitab
turats khususnya pada
fathul qorib

Apakah ketika praktek
membaca kitab apakah
sampean merasa cemas
sehingga membuat anda
tidak bisa memahami kitab
dengan baik.

Berarti kalau merasa
cemas ketika membaca
apakah berpengaruh dalam
memahami?

Menurut sampean fasilitas
yang ada di pondok
gading, terutama di kelas 3
wustho apakah sudah
memadai?

thoharoh bab sholat itu kita pelajari
menggunakan metode sorogan yang mana
tutornya dari mutakhorrijin.

Sudah

Iya

Iya, untuk latar pendidikan sebelumnya
sangat memengaruhi. Karena dalam
memahami kitab tidak serta merta cepat
dalam langsung memahami membaca
mengistilahkan atau memetakan mana itu
mubtada khabar dan sebagainya karena
belajar seperti itu membutuhkan proses yang
lebih panjang.

Bukan kurang bagus, akan tetapi saya nya
sendiri kurang mutolaah atau belajar setelah
diterangkan. Kemudian setelah mondok dulu
saya sempat gap sehingga lupa.

Motivasi saya belajar kitab fikih itu karena
di lingkungan desa saya memang
masyarakatnya kurang begitu mengerti fikih,
itu menjadi salah satu motivasi saya agar
bisa mengajarkan. Nantinya ketika sudah
paham dan bisa mengkaji kitab turats atau
fikih di gading dan bisa diamalkan di desa
saya.

Untuk gugup pasti ada karena disuruh maju
dan membaca. Tapi lebih gugup lagi kalau
kitab kita kosong, mungkin kalau ada
maknanya bisa mengurangi dari gugup dan
bisa mengartikan makna sesuai dengan
makna dari ustadznya

Ketika cemas sangat berpengaruh. Karena
walaupun sebelumnya sudah belajar akan
kitab tersebut, tetapi kalau di depan cemas
sehingga lupa apa yang disampaikan dari
yang sudah dipelajari lagi.

Dari fasilitas yang sudah ada, mungkin
sudah cukup. Karena itu sudah dibentuk oleh
pengurus sebelumnya juga dari tahun ke
tahun pastinya sudah ada evaluasi-evaluasi
tersendiri. Menurut saya fasilitas yang ada di
gading seperti kitab-kitabnya yang dikaji,
ustadz-ustadznya yang sudah dipilih itu

Voo



15

16

17

18

19

20

21

Bagaimana cara mengajar
ustadz terutama pada
pembelajaran fathul qorib

Menurut sampean
kurikulum atau kitab yang
dipakai sekarang di kelas 3

ini terlalu berat atau terlalu

mudah?

Menurut sampean kitab
yang dipakai di kelas 3 ini
sudah sesuai ya
tingkatannya

Berarti banyaknya

kesibukan di luar membuat

sampean kurang dalam
belajar ya?

Apakah lingkungan yang
ada di pesantren ini
menghambat atau
mendukung dalam
memahami kitab kuning

Berarti faktor utama yang
sampean alami yaitu dari
diri sendiri yaitu qowaid
dan dari luar yaitu
kesibukan kuliah.
Apakah kadang-kadang
sampean merasa malas
belajar kitab

sudah mumpuni. Cuman untuk kesulitan-
kesulitan dari santri itu sendiri.

Kebetulan sangat menakjubkan dan enak
dipahami karena beliau adalah agus
muhammad umarul faruq yang sudah
mumpuni dalam kitab-kitab seperti kitab
figih dan kitab di atasnya.

Untuk kelas 3 mungkin sekarang agak berat
ya seperti hadits yang capaiannya harus
maknain sampai khatam secara mandiri.
Karena bantuan ustadz juga berpengaruh
seperti ustadz membacakan secara klasikal
secara langsung, itu sangat berpengaruh
untuk memahami dan melengkapi kitab yang
mana makna antara teman dan ustadz jelas
berbeda.

Sudah sesuai, akan tetapi banyaknya tugas
dari luar yang membuat kurang dalam
belajar.

Iya berarti faktor eksternal itu seperti kita
kuliah dan tugas-tugasnya sangat
berpengaruh, karena kita tidak hanya belajar
kuliah aja tapi juga mengaji. Jadi harus
pintar-pintar mengatur antara belajar ngaji
dan belajar kuliah.

Kalo lingkungan yang saya alami selama
mondok hampir 3 tahun ini sangat
mendukung dengan adanya kegiatan-
kegiatan sorogan, syawir itu sangat
membantu kita dalam memahami kitab
kuning yang menjadi patokan kita mengaji di
pesantren.

Iya seperti itu

Iya kadang-kadang malas karena ketika
belajar sendiri sering ngantuk, kalau ada
temannya bisa saling memotivasi dan belajar
bareng dan juga sharing-sharing pemikiran
dan sebagainya.



Nama: santri kedua (nama samaran)

Tanggal wawancara: 21 Mei 2025

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No.

1
2

10

11

12

Pertanyaan Peneliti
Berapa lama mondok?
Apakah pernah mondok
sebelum ke sini?
Apakah sampean sudah bisa
membaca kitab dengan baik
sebelum ke sini?
Berarti bekal dari pondok
kemarin sangat membantu
dalam memahami kitab saat ini?
Faktor apa yang kira-kira
membuat Anda kesulitan dalam
membaca kitab kuning?

Ketika disuruh maju untuk
membaca kitab Fathul Qorib
apakah sampean merasa cemas
atau grogi?

Ketika membaca kitab tanpa
makna apakah merasakan sulit?
Berarti kurangnya mufrodat
membuat Anda kesulitan
memahami kitab ya?

Lalu apakah Anda mempunyai
minat dalam kitab turats
khususnya Fathul Qorib?
Kira-kira faktor eksternal apa
yang membuat sampean
kesulitan? Misal gurunya dalam
mengajar kurang bagus.
Contohnya pada pembelajaran
Fathul Qorib?

Berarti faktor lingkungan itu
juga mempengaruhi dan
menyebabkan kesulitan dalam
memahami kitab?

Lingkungan seperti apa yang
membuat sampean susah?
Apakah teman-teman yang
banyak ngobrol sehingga
kurang murojaah kitab?

Jawaban Responden
Mulai tahun 2003, dari kelas 1 wustho.
Pondok modern di Jombang.

Kalau membaca dengan baik dan
lancar sepertinya belum bisa, tapi
kalau bekal terkait nahwu shorof ada.
Iya.

Menurut saya daripada ilmu nahwu,
saya lebih susah pada ilmu shorof dan
tergantung dari konteks yang
dibahasnya/babnya.

Nggak, soalnya mindset-nya dibuat
belajar aja.

Kalau kitabnya nggak ada maknanya
ya kesulitan.
Iya.

Iya saya minat.

Bagus, metode mengajarnya baik dan
memudahkan memahami kitab. Kalau
faktor eksternalnya ya lebih dari diri
sendiri dan lingkungan, kayak sifat-
sifat malas untuk murojaah.

Iya.

Sebenarnya untuk murojaah itu dari
diri sendiri. Kalau ada niat untuk
belajar ya murojaah, cuma ya pas
kalau diajak main sama teman
ngobrol-ngobrol jadi kurang waktunya.

VoY



13

14

15

16

17

18

Apakah ada faktor lain? Seperti
kesibukan misalnya?

Apakah kurikulum yang dipakai
sekarang sudah sesuai menurut
sampean? Tidak terlalu susah
atau terlalu mudah?

Apakah fasilitas-fasilitas yang
ada di pondok ini sudah cukup
memadai dalam pembelajaran?
Apakah ada faktor lain dalam
internal atau eksternal?

Kalau faktor semangat, apakah
sampean semangat dalam
belajar?

Biasanya apa yang bikin turun?

Ya, kesibukan sehari-hari. Kan selain
mondok juga kuliah. Mungkin waktu
untuk murojaah berbenturan dengan
tugas kampus.

Sudah pas.

Sudah, karena pondok ini kan
salafiyah, jadi fasilitasnya sudah
sangat bagus.

Udah, sepertinya itu saja.

Bersemangat, cuma ada naik turunnya.

Seperti yang tadi itu, seperti rasa ingin
mengobrol dan sering bertabrakan
dengan tugas-tugas kampus. Kurang
bisa membagi waktu antara kuliah
dengan diniyah.



Nama: Santri ketiga (nama samaran)

Tanggal wawancara:

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No.

1.

Peneliti
Apakah sampean bisa
menceritakan latar belakang

pendidikan sampean sebelum
di Gading ini?

Apakah latar belakang
pendidikan sampean yang
dulu itu berpengaruh dalam
kemudahan mempelajari kitab
kuning di pondok ini?

Apakah sampean merasa
kesulitan dalam memahami
kitab kuning karena
kurangnya pemahaman
gowaid seperti nahwu sharaf?
Dan apakah kesulitan
memahaminya tanpa makna?

Responden
Jadi sebelum mondok disini, saya pernah
mondok di Sumatera Selatan tempat
tinggal saya yaitu di Lubuk Linggau dari
SMP sampai tamat SMA. Ketika kuliah
lanjut di Jawa Timur dan mondok disini.
Tentunya ada pengaruh yang sangat
besar, karena pelajaran yang diajarkan
pada santri di pondok ini sangat
berkaitan sekali ketika mondok di
Sumatera Selatan, karena pendiri pondok
yang dulu adalah alumni dari pondok ini,
sehingga pembelajarannya berlanjut.
Kalau dari segi membaca khususnya
kitab kuning atau yang tidak ada makna
itu mungkin tergantung kitabnya, kalau
kitab itu dasaran seperti Mabadi atau
Fathul Qorib kan agak-agak standar
kemudian ada beberapa bab yang
mungkin agak sulit untuk diartikan atau
dibaca. Mungkin tidak semua kata-kata
itu tidak bisa dipahami tetapi ada
memang kata yang sudah bisa dipahami.
Untuk pemahaman dari segi nahwunya
atau shorofnya tidak semuanya paham
ada beberapa pemahaman aja atau bab
dalam nahwu atau sharaf yang bisa
dipahami. Tapi kalau untuk kitab yang
tidak ada maknanya masih belum bisa.
Jadi tergantung kitabnya juga, kalau
kitabnya mudah atau sering dibaca ya
insyaallah bisa. Tambahan juga, biasanya
ini juga tergantung jam terbangnya. Jadi,
karena saya ini kurang jam terbangnya
dan jarang belajar atau mengulang
pembelajaran jadi agak terlambat dalam
membaca kitab gundulnya. Tapi kalau
ada kitab petuk atau kitab makna tulisan
sendiri insyaallah dalam hal membaca
dan memaknai sedikit bisa.



Apakah ketika disuruh
membaca kitab Fathul Qorib
di kelas sampean merasa
susah membaca dan
memahami kitab kuning
karena merasa cemas atau
dredeg?

Apakah berbeda rasanya
ketika membaca sendiri dan
membaca di kelas
diperhatikan oleh ustadz dan

teman-teman yang lain karena

dredeg?

Apakah fasilitas yang ada di
pondok dan madrasah ini
sudah memadai?

Apakah kurikulum yang ada
sudah sesuai, terutama di
kelas 3 Wustho ini?

Bagaimana cara mengajar
ustadz, terutama pada
pembelajaran kitab Fathul
Qorib?

Jadi kalau untuk hanya membaca dan
memaknai kan melihat terjemah atau
kitab petukan itu kan tidak sulit untuk
membaca dan memaknai, tapi kalau
perkata itu tidak banyak hanya 4 baris
atau 5 baris bahkan mungkin satu baris
itu mungkin bisa dipahami lah dan bisa
dirangkai kata-katanya. Tapi kalau kata-
kata (pembahasan)nya itu banyak itu
mungkin agak sulit.

Kalau saya sih tidak ada bedanya
membaca sendiri atau ketika maju untuk
membaca di kelas atau forum.

Untuk fasilitas di madrasah sudah
memadai. Tentunya dari segi hal meja
belajar sudah bagus, kemarin juga setiap
semester direnovasi kelasnya dan di
seluruh ruangan madrasah dicat ulang.
Ruangan yang ada juga bersih dan ada
jadwal piketnya jadi tentunya fasilitas ini
cukuplah kalau hanya untuk madrasah
diniyah.

Kalau untuk kurikulum di madrasah
sendiri itu sudah sesuai kapasitas
kompetensi santri. Dan kitab-kitabnya
sudah disesuaikan dengan kelas-
kelasnya.

Kalau untuk pembelajaran kitab Fathul
Qorib ini, ustadz yang mengajar ini
menggunakan metode yang menuntut
santri untuk belajar sendiri sebelum
masuk kelas, sudah memaknai kitab terus
membaca. Sebelumnya sudah dibuat
kelompok-kelompok, jadi pertemuan
minggu depan (yang membaca)
kelompok satu terus pertemuan minggu
depannya lagi kelompok dua. Nah nanti
batasan membacanya ini ditentukan oleh
ketua kelas, biasanya satu pertemuan satu
fasal. Kemudian ustadz masuk ketika
sudah dibacakan dan beliau langsung
menjelaskan, jadi tidak memakan waktu
banyak.

Ve



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Apakah ketika sampean
membaca, ustadznya
mengoreksi atau hanya diam
saja ketika ada salah?

Apakah ada perbedaan tingkat
kesulitan dalam memahami
pada bab-bab yang berbeda
pada kitab Fathul Qorib?

Misalkan pada bab zakat, kan
ada berapa kambing itu
zakatnya apa gitu, dan
terkadang ada istilah-istilah
kayak kambing yang muda
disebut apa yang tua disebut
apa. Apakah sampean
membutuhkan buku lain?
Berarti faktor mufrodat juga
membuat sampean merasa
susah memahami kitab
kuning ya khususnya pada
Fathul Qorib?

Apakah kesibukan sampean
sebagai mahasiswa dan juga
sebagai santri itu menghambat
sampean dalam belajar kitab
kuning?

Berarti bagi sampean ketika
malam memang bisa untuk
belajar ya?

Apakah sampean tidak
terpengaruh dengan
lingkungan teman-teman yang
mengobrol, karena ada
responden yang lain itu
merasa lingkungannya itu
kurang mendukung karena

Menurut saya mengoreksi, walaupun ada
satu harokat saja yang salah maka
langsung dibenarkan.

Mungkin kalau dibilang susah ya susah
itu karena kurang membaca. Tapi ketika
kita sudah membaca atau mencari makna
dari kata tersebut kita sudah mengerti
dari kata tersebut.

Ya butuh buku yang lain untuk
menunjang pemahaman dari kitab atau
fasal yang dibaca.

Iya.

Tidak berpengaruh besar terhadap
pemahaman kitab kuning, karena
aktifnya pondok kan dari jam 6 malam
sampai jam 6 pagi. Mungkin malamnya
bisa dimanfaatkan untuk kegiatan
pondok atau belajar madrasah, mungkin
gak terlalu berpengaruh kegiatan di luar.
Bisa. Tambahan ya jadi kalau misal
kampus masih aktif atau belajar biasa itu
tidak terlalu berpengaruh pada jam
pondok, tapi kalau waktu UTS atau UAS
(kampus) itu mungkin belajar kegiatan
pondoknya atau belajar materi
diniyahnya itu berpengaruh, soalnya
biasanya ngerjain tugasnya itu malam
UTS atau UAS-nya.

Kalau di komplek itu ngobrolnya di
jerambabh, jadi tidak berpengaruh.



16.

ada temannya sering
mengajak ngobrol?
Apakah sampean sering
merasa malas untuk belajar
kitab kuning?

Lebih ke sibuk sih daripada malas.



Nama: Santri keempat (nama samaran)

Tanggal wawancara:

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No.

1.

Peneliti
Bagaimana latar belakang
pendidikan sampean sebelum
mondok di sini? Apakah pernah
mondok atau nggak?

Jadi pendidikan sampean
sebelum di sini itu berpengaruh
besar dalam pembelajaran kitab
di sini?

Berarti pendidikan terdahulu itu
memudahkan sampean dalam
memahami kitab?

Ketika membaca Fathul Qorib
sampean mempunyai kesulitan
dalam bidang qowaid?

Misalkan di bab haji itu pasti
ada kata atau istilah yang asing
gitu ya, atau dalam bab zakat
penyebutan dari hewan-
hewannya kan menggunakan
kata yang berbeda. Jadi apakah
sampean merasa kesulitan
karena faktor yang tadi saya
sebutkan?

Ketika sampean disuruh
membaca kitab oleh ustadz
khususnya pada kitab Fathul
Qorib, apakah panjenengan
merasa kesulitan memahami

Responden
Pernah mondok di pondok modern.
Saya tidak pernah belajar kitab gundul-
gundul gini. Belajar cuman maknanya
itu bahasa Indonesia itupun tidak
perkata-kata, tapi langsung satu kalimat
gitu.
Bagi saya iya karena saya dari luar
Jawa, saya Jawa tapi Sunda jadi gak
paham maknani bahasa Jawa Pegon
gitu. Nah di pondok sebelumnya saya
belajar bahasa Arab. Saya bisa
memahami makna Jawa ini karena saya
tau arti bahasa Arabnya apa. Semisal
saya gak tau arti bahasa Jawanya ini
misal <u kalo makna Jawanya kan
lengo ya tapi saya kan tau artinya <u)
itu minyak, jadi saya tau klo lengo itu
minyak.
Tapi cuman dalam hal makna saja.

Tentu saja, sebenernya saya sudah
pernah belajar sebelumnya tapi emang
dasar saja jadi saya tetap kesulitan
tentang qowaid nahwu shorof itu.

Tentu saja saya merasa kesulitan karena
emang bahasa Arab itu luas jadi belum
paham kata-kata bahasa Arab
seluruhnya. Jadi istilah-istilahnya
belom bisa semua saya pahami.

Tentu, bukan hanya baca kitab sih
ketika setoran hafalan juga, ketika
sendiri kita sudah hafal dan ketika mau
disetorkan ke pengujinya itu hilang.
Karena ya itu efek cemas itu.

AR



10.

11.

12.

13.

kitab karena merasa cemas atau
dredeg?

Apakah fasilitas yang ada di
pondok ini sudah mencukupi
dalam pembelajaran kitab
kuning?

Menurut sampean bagaimana
cara mengajar ustadz di sini,
khususnya pada pembelajaran
kitab Fathul Qorib?

Apakah lingkungan di
pesantren ini mendukung
sampean dalam belajar kitab
kuning?

Jadi lingkungan pondok
mendukung ya, akan tetapi
teman-temannya ya yang
kurang mendukung ya
Apakah kesibukan sampean di
luar itu menjadi penghambat
dalam usaha untuk memahami
kitab kuning?

Apakah kurikulum yang
dipakai di pondok ini sudah
baik?

Apakah ada perbedaan
kesulitan pada tiap bab yang
ada di kitab Fathul Qorib?
Misal bab haji, thoharoh atau
zakat

Kalo saya pribadi sih pastinya sangat
mendukung, karena di sini sudah ada
ahli-ahli yang sangat berkompetensi.

Kan kita disuruh maknani dulu tapi
juga akhirnya ya dijelasin juga sama
ustadznya, jadi kita jadi tau maksud
dari yang kita baca karena dijelaskan
oleh ustadznya. Jadi apa yang kita tidak
tahu bisa kita tanyakan ketika kita
sudah belajar dengan ustadznya karena
kita sudah membaca terlebih dahulu.
Sebenarnya klo lingkungan pondok itu
mendukung cuman lingkungan dari
temen sekitar itu kadang kalau semisal
kita sendiri aja belajar kayak sering
lebih ke malu klo cuman sendiri dan di
komplek saya itu gak semuanya suka
mutolaah.

Iya.

Menurut saya nggak sih.

Menurut saya sudah sesuai.

Hayji sih itu kan kalau gak dipraktekkan
susah, terus zakat juga susah.

VY.



Nama: Santri kelima (nama samaran)

Tanggal wawancara:

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No.

1.

2.
3.

Peneliti
Apakah sebelum di Gading
ini pernah mondok?
Di mana?
Pondok salaf atau gimana?
Apakah pendidikan anda
sebelumnya membantu
sampean dalam memahami
kitab kuning?

Misalkan dalam membaca
Fathul Qorib, apakah
mengalami kesulitan dalam
hal qowaid?

Kalau sharaf?

Jadi menurut sampean

apakah penempatan sampean

di kelas 4 itu sudah pas

dengan kompetensi sampean?

Apakah sampean kesulitan
memahami jika menemukan
istilah-istilah yang gak
dikenal pada kitab Fathul
Qorib?

Responden
Pernah.

Annur 3 Malang.

Kitab aja dan ada sekolahnya.

Iya membantu banget, yang pertama itu
dari segi gurunya yaitu cara mengajarnya.
Kalau di sana itu ngajinya bisa maksimal
habis sholat isya sampai jam 10. Untuk
khusus nahwu sukanya itu cepet
memahami dari gurunya menjelaskan
tentang bab apa gitu terus menuliskan dan
langsung menyuruh menghafalin murid-
muridnya.

Susahnya lebih ke nahwunya, karena
lebih banyak di sini itu membacanya jadi
ditulis pokoknya seperti yang
dicontohkan itu.

Dulunya itu awal-awalnya itu jarang
masuk, saya juga pun sering pulang
akhirnya saya telat dan gak tahu. Lalu
pindah di pondok sini dan sharafnya
(kitab yang dipakai) langsung dilangkahin
jadi bingung. Kayak fi’il madhi gitu.
Sebenarnya ya kurang pas, tapi klo dipikir
ya pas-pas aja tapi lihat dari cara
ngajarnya juga. Dulu itu kelas satu
wustho diajar sama Gus Igbal saya
mikirnya ya enak ini. Tapi ternyata yang
mengajar di kelas 4 ula itu Gus Arif jadi
agak susah mahamin karena
penjelasannya banyak. Ketika saya naik
ke kelas 1 wustho ternyata Gus Igbalnya
pindah ngajar di kelas 4 ula.

Saya itu lebih bingung ke arti Jawanya
itu.



10.

11.

12.

13.

14.

Berarti faktor bahasa Jawa
juga membuat sampean
kesulitan ya dalam
memahami?

Apakah fasilitas yang ada di
pondok ini sudah memadai?
Apakah ada perbedaan
kesulitan ketika memahami
kitab Fathul Qorib ketika
sendiri dengan ketika
sampean disuruh maju untuk
membaca di depan ustadz
dan teman-teman karena
merasa dredeg?

Apakah lingkungan yang ada
di pondok ini sudah kondusif
dalam belajar?

Apakah kesibukan sampean
di luar itu menghambat
sampean dalam belajar?
Apakah sampean punya
minat yang besar pada
pembelajaran kitab kuning?

Iya kayak mertelaake, pokok kayak
bahasa-bahasa gitu lah karena saya
kurang menguasai.

Kalo di sini itu sudah mencukupi.

Iya lebih susah karena grogi.

Di sini itu sudah kondusif.

Sebenarnya gak ada, cuman salah saya
sendiri.

Kalo minat saya itu lebih ke nahwu
sharafnya dulu, setelah itu baru figih.
Menurut saya kan kalau nahwu sharaf
sudah bisa, yang lainnya juga bisa ikut
bisa.



Nama: santri keenam (nama samaran)

Tanggal wawancara: 4 juni 2025

Tempat: Pondok Pesantren Miftahul Huda Malang

No.

1

2

10

11

Pertanyaan Peneliti
Sampean mondok di sini
sejak kapan?

Apakah sampean pernah
mondok sebelum di sini?

Kemampuan sampean ketika
baru masuk pondok ini
bagaimana? Sudah bisa
membaca kitab dengan baik?
Berarti ketika awal masuk di
sini belum terlalu bisa baca
kitab ya?

Ketika baca kitab seperti
Fathul Qorib, apakah merasa
kesulitan dalam bidang
gowaid?

Misalkan pada bab zakat itu
ada istilah kambing kecil,
istilahnya apa itu yang bikin
susah ya?

Dari segi memahami makna,
apakah sampean bisa
memahami langsung?
Apakah merasa kesulitan
memahami teks Arab jika
bab-nya sulit, seperti budak,
zakat, haji?

Makna Jawa itu
memudahkan atau
mempersulit bagi sampean?

Apakah sampean pernah
merasa cemas ketika disuruh
membaca kitab Fathul
Qorib?

Berarti ada perbedaan saat
membaca sendiri dan ketika
disuruh karena rasa cemas
ya?

Jawaban Responden
Dari tahun ajaran baru 2022, dari kelas 4
ula.
Di pondok salafiyah Bandar Kidul, santri
kalong di Ponpes Al Ikhlas Kali Boto, dan
sebentar di Ma'had Darul Ilmi.
Yang pasti belum. Sebelumnya sudah
beberapa tahun tidak mengaji, sekitar 3-4
tahun karena corona (sejak Aliyah kelas 2
semester 2).
Salah satunya itu, lebih tepatnya banyak
lupanya.

Kalau nahwu sharaf tidak terlalu, tapi

lebih ke kosakata karena jarang hafalan.

Iya, kan di bab zakat itu ada biji-biji gitu.

Masih mbulet, belum bisa memahami
secara sempurna dan butuh terjemahan.

Iya, itu juga menjadi kesulitan saya dalam
memahami bahasa Arab.

Menurut saya lebih susah, tapi untuk
mencerna susunan kalimatnya lebih
mudah. Makna Jawa membantu
memahami posisi kata dan strukturnya.
Sekarang masih lumayan lah.

Iya.

VY
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13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

Berarti bikin susah
memahami ya?

Apakah sampean berminat
dalam pembelajaran Fathul
Qorib?

Kurikulum yang ada di
pondok sudah pas menurut
sampean?

Lingkungan pondok ini
mendukung atau kurang
mendukung?

Apakah kesibukan sampean
menyebabkan kesulitan
memahami kitab?
Bagaimana cara mengajar
guru pada pembelajaran
Fathul Qorib?

Sudah cukupkah metode
tersebut atau perlu praktik
juga?

Ketika membaca Fathul
Qorib, ada bab yang sulit
dipahami?

Fasilitas yang ada di
madrasah atau pondok sudah
mencukupi?

Apakah sampean merasa
susah memahami kitab
karena malas belajar?

Berarti sampean sering
belajar ya?
Apakah ada faktor lain?

Untuk nahwu, apakah sudah
bisa?

Iya.

Berminat.

Menurut saya sudah pas.

Lumayan mendukung. Kalau ada yang
belajar, yang lain memilih minggir. Yang
mau ngobrol ya ngobrol, yang belajar ya
belajar.

Tidak. Ketika di pondok, kegiatan di luar
sudah saya putus. Kecuali keperluan
tertentu saja.

Sudah lumayan. Di kelas 3 Wustho, siswa
yang membaca, bukan guru, jadi
mendorong untuk belajar. Setelah
membaca, guru menjelaskan dan
menyuruh membuat mind mapping, itu
membantu.

Tetap harus ada praktik, karena figih
butuh praktik. Dan ini sudah didukung
dengan program KMJ.

Ada. Bab zakat, haji, dan budak. Karena
istilahnya sulit dan praktik belum bisa
dilakukan.

Menurut saya sudah semua.

Mungkin. Malas bisa dari diri sendiri dan
lingkungan. Kalau ada teman yang
murojaah, saya ikut. Tapi memotivasi diri
sendiri itu susah.

Tidak terlalu juga.

Mungkin faktor terbesarnya itu malas,
yang membuat susah memahami.

Untuk hal dasar dan sesuai kriteria kelas
tiga, saya rasa sudah cukup.



A. Faktor Internal Kesulitan

b o e

Santri dalam Memahami Kitab

Turats
) ) ) Fokus
No Indikator yang Diamati . Catatan
Observasi
1. Fisiologis
Apakah santri
. ' _ tampak lesu,
Tonus jasmani (kondisi
_ mengantuk, _
a. kebugaran tubuh santri tidak
] atau
saat belajar)
bersemangat
saat belajar?
Apakah ada
santri yang
- _ mengalami
Fungsi jasmani
) gangguan .
b. (kesehatan fisik, Tidak
) pendengaran,
keterbatasan indra) _
penglihatan,
atau sakit saat
belajar?
2. Psikologis
Santri merasa
Apakah santri | kesulitan Ketika
dapat membaca kitab
menangkap dan | turats karena
a.

Kemampuan kognitif

memahami isi
pelajaran

dengan baik?

kurangnya
pemahaman
nahwu, Sharaf,

dan mufrodat

VYo




Apakah santri
menunjukkan
kelebihan dalam

memahami
Ada beberapa

b. Bakat )
pelajaran

tertentu,
khususnya kitab

turats?

Apakah santri

tampak antusias
Iya tampak

. Minat saat .
) antusias
pembelajaran

kitab turats?

Apakah santri

tampak
Beberapa

memiliki o
motivasinya

d. Motivasi o
keinginan kuat

. kurang
untuk belajar

kitab turats?

Apakah santri
menunjukkan
sikap positif
e. Sikap seperti sopan, iya
tertib, dan

serius saat

belajar?

B. Faktor Eksternal Kesulitan Santri dalam Memahami Kitab turats



No

Indikator yang Diamati

Fokus

Observasi

Catatan

Lingkungan Sosial

Pondok

Dukungan teman sebaya

Apakah teman-
teman santri
mendukung

dalam kegiatan
belajar kitab

turats (misalnya
diskusi

bersama)?

Ya terkadang
ada diskusi,

terkadang tidak

Kondisi lingkungan

asrama

Apakah
lingkungan
tempat tinggal
mendukung
suasana belajar
(tidak bising,

nyaman)?

bagus

Instrumental

Guru

Apakah guru
mengajar
dengan metode
yang sesuai,
komunikatif,
dan
membimbing
santri dengan

baik?

bagus




Apakah tersedia
kitab, meja
Sarana dan prasarana _ .
b. ‘ belajar, iya
pembelajaran
penerangan
yang memadai?
Sesuai, akan
Apakah materi ‘
tetapi
yang diajarkan
pemaknaan
sesuai dengan
C. Kurikulum o kitabnya
jenjang
menggunakan
kemampuan _
Bahasa jawa
santri?
klasik
Apakah ada
program khusus
' seperti sorogan,
d. Program belajar ada
bandongan, atau
pembinaan
pemahaman?
Apakah materi
o Iya relevan,
yang diberikan ‘
akan tetapi ada
relevan dan
e. Materi pembelajaran ) beberapa materi
tidak terlalu
_ ' yang susah
sulit bagi ‘ .
_ dipahami
santri?

C. Catatan Tambahan dari Observasi

(Temuan lain yang relevan selama proses observasi)




No Nama Santri Nilai UAS

1

10

11

12

13

14

15

16

17

18

GSJ) Bsl B Olowsal il @

Nilai UAS Qiroatul Kutub Kelas 2A Wustho

Santri ke-1
Santri ke-2
Santri ke-3
Santri ke-4
Santri ke-5
Santri ke-6
Santri ke-7
Santri ke-8
Santri ke-9
Santri ke-10
Santri ke-11
Santri ke-12
Santri ke-13
Santri ke-14
Santri ke-15
Santri ke-16
Santri ke-17

Santri ke-18

75

80

60

0

50

0

80

60

0

50

75

50

65

65

65

Y4



No Nama Santri Nilai UAS
19 Santri ke-19 60
20 Santri ke-20 60

Rata-rata 47,75

Nilai UAS Qiroatul Kutub Kelas 2B Wustho
No Nama Santri Nilai UAS

1 Santri ke-1 70
2 Santri ke-2 70
3 Santri ke-3 80
4  Santri ke-4 75
5 Santri ke-5 65
6 Santri ke-6 65
7  Santri ke-7 65
8 Santri ke-8 75
9 Santri ke-9 80
10 Santri ke-10 0

11 Santri ke-11 70
12 Santri ke-12 70

13 Santri ke-13 65

VY.



No Nama Santri Nilai UAS

14

15

16

17

18

19

20

21

Santri ke-14
Santri ke-15
Santri ke-16
Santri ke-17
Santri ke-18
Santri ke-19
Santri ke-20
Santri ke-21

total

80
70
0
80
60
65
70
60

66,43

YY)
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